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INTISARI 

 

KUSUMAWARDANI, C.K., 2013, PEMBUATAN SEDIAAN KAPSUL 

KULIT APEL ROME BEAUTY (Malus sylvestris Mill) DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI BAHAN PENGIKAT CMC, KARYA TULIS ILMIAH, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Apel rome beauty (Malus sylvestris Mill) sebagai bahan aktif yang 

memiliki sumber  vitamin C dan senyawa flavonoid yang dapat menghambat 

pembentukan radikal bebas.  Kandungan senyawa fenolik utama pada apel adalah 

quersetin yang terdapat pada kulit apel. Agar dapat dimanfaatkan sebagai obat 

perlu dilakukan inovasi baru sediaan yang lebih praktis, menarik dan efektif yaitu 

kapsul. Pembuatan kapsul kulit apel rome beauty (Malus sylvestris Mill) 

memerlukan bahan tambahan, untuk mendapatkan mutu fisik kapsul yang baik. 

Bahan tambahan yang digunakan adalah CMC.  

Kapsul kulit apel rome beauty (Malus sylvestris Mill) dibuat dengan 

metode granulasi basah.Granul dibuat dengan mencampur kulit apel rome beauty, 

laktosa, explotab sampai homogen, kemudian ditambahkan  bahan pengikat 

formula I (5%), formula II (10%) dan formula III (15%) dicampur sampai 

terbentuk massa granul. Massa granul diayak mesh 16, dikeringkan pada suhu 50° 

C, setelah kering diayak dengan mesh 18, ditambahkan magnesium stearat, 

dicampur kemudian dicetak. Granul kering diuji susut pengeringan dan waktu alir, 

sedangkan kapsul yang dihasilkan masing-masing formula, kemudian dilakukan 

uji mutu fisik kapsul yang meliputi: uji keseragaman bobot, waktu hancur dan 

higroskopisitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan pengikat 

CMCdalam pembuatan kapsul kulit apel rome beauty memberikan mutu fisik 

kapsul yang berbeda secara signifikan pada hasil pemeriksaan waktu alir granul 

dan waktu hancur kapsul.  Hal ini telah dibuktikan dengan uji statistik anova satu 

jalan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada 

pengujian susut pengeringan granul, keseragaman bobot dan uji higroskopisitas, 

kapsul memenuhi syarat sesuai dengan Farmakope Indonesia Edisi III dan daftar 

pustaka lainnya. 

____________________________________________________________ 

Kata kunci : Kulit Apel Rome Beauty (Malus sylvestris Mill), Kapsul, Mutu 

Fisik, CMC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, dunia kedokteran dan kesehatan banyak membahas tentang 

radikal bebas (free radical) dan antioksidan.  Hal ini terjadi karena sebagian besar 

penyakit diawali oleh adanya reaksi oksidasi yang berlebihan di dalam tubuh.  

Tampaknya, oksigen merupakan sesuatu yang paradoksial dalam kehidupan.  

Molekul ini sangat dibutuhkan oleh organisme aerob karena memberikan energi 

pada proses metabolisme dan respirasi, namun pada kondisi tertentu 

keberadaannya dapat berimplikasi pada berbagai penyakit dan kondisi degeneratif, 

seperti aging, artritis, kanker dan lain-lain (Winarsi, 2007). 

Radikal bebas dapat didefinisikan sebagai molekul atau senyawa yang 

keadaannya bebas dan mempunyai satu atau lebih elektron bebas yang tidak 

berpasangan.  Untuk mendapatkan satu atau lebih elektron guna menstabilkan 

dirinya, radikal bebas sangat reaktif melakukan serangkaian reaksi oksidasi 

patogenik terhadap sel atau komponen sel seperti DNA, membran sel, enzim, 

lemak dan protein, sehingga sel mengalami disfungsi atau mutasi yang akhirnya 

berakibat pada timbulnya berbagai penyakit degeneratif.  Secara tidak langsung, 

senyawa radikal bebas tersebut akan menyebabkan terjadinya suatu penyakit 

seperti penyakit liver, kanker dan kondisi yang berhubungan dengan umur seperti 

alzheimer (Hernani dan Rahardjo, 2005). 
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Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghentikan atau memutus 

reaksi berantai dari radikal bebas yang terdapat dalam tubuh.  Dengan demikian, 

antioksidan dapat menyelamatkan sel-sel tubuh dari kerusakan akibat radikal 

bebas (Hernani dan Rahardjo, 2005). 

Konsumsi buah dan sayur dapat mencegah berbagai penyakit kronis.  

Salah satu tanaman yang digunakan untuk pengobatan adalah apel rome beauty 

(Malus sylvestris Mill).  Apel merupakan tanaman buah tahunan yang berasal dari 

daerah Asia Barat dengan iklim sub tropis.  Buah apel ini memiliki kandungan 

vitamin C dan senyawa flavonoid yang dapat menghambat pembentukan radikal 

bebas.  Kandungan senyawa fenolik utama pada apel adalah quersetin yang 

terdapat pada kulit apel.  Kulit apel memiliki aktivitas antioksidan juga 

bioaktivitas yang lebih tinggi dibanding buahnya.  Walaupun belum menjadi buah 

yang umum untuk dikonsumsi masyarakat Indonesia, apel dapat 

direkomendasiakan sebagai sumber antioksidan dalam diet sehari-hari.  

Mengkonsumsi apel, baik dalam bentuk segar maupun bentuk produk 

olahan, sering kali kulit tidak ikut dikonsumsi.  Kulit apel menjadi produk 

buangan dalam jumlah yang besar dalam pembuatan apel kaleng dan jus apel.  

Para peneliti telah menyelidiki manfaat kulit apel sebagai kesehatan.  Menurut 

Wolfe dan Liu bahwa kulit apel mengandung senyawa fenolik yang lebih besar 

dibandingkan dengan daging buah apel.  Kandungan total fenolik dan 

flavonoidnya paling banyak terdapat dalam kulit apel, kemudian daging dan kulit, 

diikuti oleh daging.  Aktivitas total antioksidan berbeda dari satu varitas ke varitas 

yang lainnya.  Namun, dari satu varitas yang diteliti, semuanya menunjukkan 
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bahwa kulit apel memiliki aktivitas  antioksidan lebih tinggi daripada daging dan 

daging-kulit (Simamora, 2010).  Adanya perkembangan teknologi yang semakin 

maju, maka untuk mengembangkan suatu sediaan obat dengan inovasi baru, 

dibuat sediaan kapsul dari  kulit apel rome beauty (Malus sylvestris Mill).  

Sediaan kapsul dipilih karena lebih menarik dan praktis untuk mengembangkan 

obat-obat tradisional dari tumbuhan.  Para dokter juga dapat mengkombinasikan 

beberapa macam obat dan dosis yang berbeda-beda sesuai kebutuhan pasien. 

Kapsul juga dapat diisi dengan cepat karena tidak memerlukan bahan zat  

tambahan atau penolong seperti pada pembuat pil maupun tablet             

(Syamsuni, 2006).  Bentuk sediaan kapsul ini diharapkan dapat memberikan dosis 

zat aktif yang baik sebagai antioksidan dengan menggunakan suatu bahan 

pengikat yang tepat. 

Penelitian ini menggunakan CMC (Carboxymethyl Cellulosa) sebagai 

bahan pengikat secara granulasi basah. CMC dipilih sebagai bahan pengikat 

karena kelarutannya mudah terdispersi dalam air membentuk larutan koloidal, 

tidak larut dalam etanol, dalam eter dan dalam pelarut organik lain.  CMC sebagai 

bahan pengikat akan lebih efektif bila digunakan dalam bentuk mucilago, yaitu 

serbuk CMC dicampur terlebih dahulu dengan perekat dalam bentuk air ( dengan 

cara menaburkan CMC ke dalam air sebanyak 20 x nya sambil ditekan-tekan 

supaya terendam air sampai mengembang) (Anjani, 2012).  Metode yang 

digunakan untuk sediaan kapsul ini adalah metode granulasi basah dengan 

menggunakan bahan pengikat CMC dengan konsentrasi yang berbeda. 

3 



 

xviii 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang yang telah dikemukakan dapat ditarik 

beberapa permasalahan, yaitu: 

1. Apakah kulit apel rome beauty (Malus sylvestris Mill) dapat dibuat sediaan 

kapsul dengan menggunakan bahan pengikat CMC? 

2. Apakah variasi konsentrasi bahan pengikat CMC akan mempengaruhi mutu 

fisik kapsul kulit apel rome beauty (Malus sylvestris Mill)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kulit apel rome beauty (Malus 

sylvestris Mill) dapat dibuat sediaan kapsul dengan menggunakan bahan pengikat 

CMC dan variasi konsentrasi bahan pengikat CMC yang mempengaruhi mutu 

fisik kapsul kulit apel rome beauty (Malus sylvestris Mill). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk: 

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas tentang manfaat kulit apel 

rome beauty (Malus sylvestris Mill) sebagai antioksidan. 

2. Memberikan masukan kepada perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 

pengobatan untuk memanfaatkan kulit apel rome beauty (Malus sylvestris 

Mill) sebagai antioksidan dalam bentuk sediaan kapsul. 

3. Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada pembaca bahwa kulit apel 

rome beauty (Malus sylvestris Mill) sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh 

kita. 
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